ABSTRAK

Obligasi syariah telah berkembang sejak dua dekade terakhir ini. Berbagai pendapat
dan usaha telah dilakukan dan dikemukakan untuk membuat instrumen pembiayaan yang
dapat diterima sesuai syariat Islam, salah satunya adalah obligasi syariah (sukuk) ijarah.
Banyak seminar dan diskusi telah dilakukan untuk membahas mengenai penerbitan
obligasi syariah yang dapat membawa dampak yang positif, baik bagi perusahaan emiten
maupun investor.

Penelitian ini mengkaji mengenai kinerja perusahaan yang menerbitkan obligasi
syariah ijarah, khususnya di Indonesia selama periode 2003-2007. Penelitian ini juga
ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio
keuangan perusahaan sebelum dan setelah penerbitan yang dicerminkan melalui Current
Ratio, Total Asset Turnover, Return on Asset, dan Debt to Total Asset Ratio.

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan kuartalan beberapa perusahaan yang
menerbitkan obligasi syariah ijarah dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Untuk menguji
perbedaan kinerja, digunakan t test melalui regresi dengan dummy variable.

Hasilnya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada current ratio, return on
asset, dan debt to total asset ratio. Sedangkan pada rasio total asset turnover terdapat
perbedaan kinerja yang signifikan antara sebelum dan setelah penerbitan obligasi syariah

ijarah selama periode 2003-2007.
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